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Abstrak 
Akun instagram @baznasindonesia menjadi sumber utama bagi masyarakat dalam 
mencari informasi dan referensi terkait kegiatan yang berkaitan dengan zakat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa baik penilaian followers mengenai 
kualitas informasi instagram @baznasindonesia, untuk mengukur seberapa besar 
pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers akun instagram @baznasindonesia, 
dan untuk mengukur seberapa besar pengaruh kualitas informasi terhadap pengamalan 
Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) oleh followers instagram @baznasindonesia. Metode 
penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan regresi linear sederhana sebagai 
teknik analisis datanya. Sampel yang digunakan adalah 100 responden yang diambil dari 
followers akun instagram @baznasindonesia dengan kuesioner sebagai instrument 
pengambilan data. Hasil penelitian menunjukkan kualitas informasi dinilai sangat baik 
dengan total mean 3,40 berada pada rentang skala 3,25 – 4,00 (Sangat Tinggi) dan 
pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) memiliki total mean 2,93 berada pada rentang 
skala 2,50 – 3,24 (Tinggi). Selanjutnya kualitas informasi memiliki korelasi yang cukup 
kuat terhadap pengamalan ZIS yaitu sebesar 0,483 yang berada pada rentang > 0,25 – 5 
(cukup kuat), dan besaran pengaruh yang diberikan  kualitas informasi terhadap 
pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) sebesar 0,233 atau 23,3 %. Berdasarkan hasil 
penelitian, pegelola instagram @baznasindonesia dari BAZNAS RI perlu menambahkan 
informasi yang lebih lengkap, seperti mengintegrasikan informasi yang dimiliki 
BAZNAS RI di instagram @baznasindonesia .  
Kata Kunci: Kualitas Informasi, Instagram, BAZNAS RI, Zakat, Infak, Sedekah (ZIS)  

Abstract 
The Instagram account @baznasindonesia is the main source for the public in finding 
information and references regarding activities related to zakat. The purpose of this 
study was to measure how well followers evaluate the quality of information on Insta-
gram @baznasindonesia, to measure how much Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) practices 
are practiced by followers on the Instagram @baznasindonesia account, and to measure 
how much influence the quality of information has on the practice of Zakat, Infak, 
Sedekah (ZIS) instagram followers @baznasindonesia. The research method in this 
study is quantitative with simple linear regression as the data analysis technique. The 
sample used was 100 respondents taken from followers of the @baznasindonesia Insta-
gram account with a questionnaire. The results showed that the quality of information 
was considered very good with a total mean of 3.40 in the scale range of 3.25 – 4.00 
(Very High) and the practice of Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) had a total mean of 2.93 in 
the scale range of 2. .50 – 3.24 (High). Furthermore, the quality of information has a 
fairly strong correlation with the practice of ZIS, which is equal to 0.483 which is in the 
range > 0.25 – 5 (quite strong), and the amount of influence given by the quality of in-
formation on the practice of Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) is 0.233 or 23 ,3 %. Based on 
the results of the study, instagram @baznasindonesia managers from BAZNAS RI need 
to add more comprehensive information, such as integrating information owned by BA-
ZNAS RI on Instagram @baznasindonesia. 
Keywords: Quality of Information, Instagram, BAZNAS RI, Zakat, Infak, Sedekah (ZIS)  
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PENDAHULUAN 

Instagram terus mengalami pertumbuhan yang pesat sejak peluncurannya. Ap-

likasi ini awalnya dikembangkan oleh Kevin Systrom pada tahun 2010 dan 

menawarkan berbagai fitur, termasuk kemampuan untuk berbagi foto, serta 

berbagai fitur lainnya yang terus berkembang (George Berkowski, 2016). 

Berkembangnya penggunaan instagram di kalangan masyarakat menjadikan 

instagram semakin meningkat kualitasnya, sehingga tidak hanya membagikan 

hasil postingan berupa gambar dan video, kini masyarakat dapat menggunakan 

instagram untuk mengespresikan diri melalui fitur yang disediakan mulai dari 

live story, IGTV, dengan menggunakan efek-efek yang disediakan dalam plat-

form tersebut. Hal ini membuat banyak lembaga di Indonesia memiliki akun me-

dia sosial instagram (Sazali & Sukriah, 2021).  

Badan Amil Zakat Nasional Repulik Indonesia (BAZNAS RI) merupakan 

satu lembaga yang memiliki akun instagram yaitu @baznasindoneisa. Informasi 

yang sering dimuat dalam akun instagram @baznasindoneisa tentunya mengenai 

informasi yang berkaitan dengan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS). Contoh 

postingan yang diunggah yaitu mengenai layanan konsultasi zakat, jenis zakat, 

kegiatan sosial pendayagunaan dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) (“Badan Amil 

Zakat Nasional (@baznasindonesia) | Instagram,” 2023). Akun ini merupakan 

akun lembaga zakat kedua terbesar di Indonesia setelah akun instagram 

@rumahzakat karena jumlah followers yang dimilikinya saat ini sudah mencapai 

120.000 followers pada bulan Januari 2023 (“Badan Amil Zakat Nasional 

(@baznasindonesia) | Instagram,” 2023).  

Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia (BAZNAS RI) merupakan 

badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Kepu-

tusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghim-

pun dan menyalurkan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Hal 

ini sesuai dengan hukum dasar zakat di dalam Al-Qur’an yaitu: 

Qs. At-Taubah: 103 
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Artinya :  

“ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu mem-

bersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka, dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha mengetahui.” (Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-

Qur’an, 2015, p. Q.S. At-Taubah: 103). 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

semakin mengukuhkan peran BAZNAS RI sebagai lembaga yang berwenang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional (Indonesia, 2011). Dalam UU ter-

sebut, BAZNAS RI dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang 

bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri agama. 

Dengan demikian, BAZNAS RI bersama pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaa-

tan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 

Akun instagram @baznasindonesia menjadi sumber utama bagi masyarakat 

dalam mencari informasi dan referensi terkait kegiatan yang berkaitan dengan 

zakat. Di akun ini, pengguna dapat menemukan berbagai informasi mengenai 

jenis zakat, penerima zakat yang berhak, serta nomor rekening untuk melakukan 

pembayaran zakat kepada BAZNAS RI. Pengguna Instagram dan para pengikut 

akun ini dapat mengakses konten dari @baznasindonesia, melihat foto dan video 

yang diunggah, serta mencari informasi yang diinginkan dengan menggunakan 

hashtag terkait jenis zakat yang mereka cari. 

Konten visual yang diunggah di akun @baznasindonesia memberikan infor-

masi mengenai berbagai aspek Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS). Misalnya, kon-

ten tersebut mencakup aktivitas sosial relawan BAZNAS RI dalam menangani 

bencana banjir, data pertumbuhan pengumpulan dana oleh BAZNAS RI, persen-

tase penyaluran ZIS dalam berbagai bidang seperti sosial, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, advokasi, dan dakwah. Melalui foto dan video yang diposting, akun ini 

menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan tersebut 

(“Badan Amil Zakat Nasional (@baznasindonesia) • Instagram Photos and Vide-

os,” 2023). Semuanya dimuat dalam konten informasi instagram 

@baznasindonesia secara bergantian.  

Akun instagram @baznasindonesia sudah dibuat sejak bulan Agustus 2014 

dan sampai saat ini jumlah followers akun instagram @baznasindonesia terus 

mengalami peningkatan.  Hal ini tentunya menjadi bukti bahwa keberadaan akun 

instagram @baznasindonesia diperlukan oleh masyarakat khususnya followers 

akun instagram @baznasindonesia untuk mengetahui perkembangan program 
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yang ada di BAZNAS RI.  

Adapun data statistik pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang dil-

akukan oleh BAZNAS RI tahun 2002 – 2019 sebagai berikut ( Adinugroho & 

Kurniawan, 2020):  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa pada tahun 2002 - 2014 sebelum ada 

akun instagram @baznasindonesia pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

mengalami peningkatan yaitu dari 68 Miliar – 3.300 miliar dalam kurun waktu 

12 tahun meningkat 3.232 miliar. Pada tahun 2014 -2019 sesudah memiliki akun 

instagram @baznasindonesia meningkat 6.996 miliar dalam kurun waktu 5 ta-

hun. Hal ini menunjukan bahwa setelah adanya akun instagram 

@baznasindonesia pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) mengalami pen-

ingkatan yang lebih cepat setiap tahunnya. 

Berdasarkan informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa konten informasi 

yang diposting di instagram memiliki peran yang sangat penting. Sampai saat ini, 

belum ada pembahasan khusus mengenai pengaruh kualitas informasi akun insta-

gram @baznasindonesia terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) fol-

lowers-nya. Kualitas informasi mengacu pada sejauh mana informasi dapat me-

menuhi persyaratan dan harapan semua individu yang memerlukan informasi 

tersebut dalam menjalankan tugas mereka secara konsisten. Konsep ini berhub-

ungan dengan produk informasi yang mengolah data untuk memberikan makna 

kepada penerima informasi (Al-Hakim, 2007). Menurut McLeod & Schell infor-

masi dapat dianggap berkualitas jika memenuhi kriteria-kriteria berikut ini 

(Raymond Mcleod, Jr. & George Schell, 2004): 1. Akurat, artinya kualitas infor-

masi terletak pada keakuratan, yang berarti informasi tersebut mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. 2. Tepat waktu, artinya kualitas informasi juga diten-

tukan oleh kepatuhan waktu, sehingga informasi harus tersedia tepat waktu saat 

Gambar 1. Pertumbuhan Pengumpulan ZIS dan DSKL 2002-2019  
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dibutuhkan. 3. Relevan, informasi yang relevan adalah bagian dari kualitas infor-

masi, di mana informasi yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan yang 

ada. 4. Lengkap, artinya informasi harus utuh, tidak setengah-setengah. Insta-

gram, yang sering disingkat sebagai IG atau Insta, adalah sebuah aplikasi yang 

memungkinkan pengguna untuk berbagi foto dan video (“Instagram,” 2021). 

Pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) adalah pengamalan merujuk pada pros-

es, metode, atau tindakan untuk memenuhi kewajiban atau tugas yang ditugaskan 

(“Hasil Pencarian - KBBI Daring,” 2023). Zakat adalah tindakan mengeluarkan 

sebagian dari harta yang telah mencapai nisab (batas minimum) untuk diberikan 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya (Lubis, 2019). Infak merupakan 

pengeluaran harta dengan tujuan melaksanakan ajaran agama Islam (“Perbedaan 

Zakat, Infak, dan Sedekah - Dompet Dhuafa,” 2020). Secara istilah, sedekah 

merujuk pada pemberian yang dilakukan oleh seorang Muslim kepada sesama 

Muslim dengan ikhlas dan sukarela, tanpa batasan waktu dan jumlah tertentu 

(“Perbedaan Zakat, Infak, dan Sedekah - Dompet Dhuafa,” 2020). Pengamalan 

merujuk pada tindakan konkret dalam melaksanakan kewajiban agama, seperti 

membayar zakat, infak, dan sedekah oleh para pengikut akun instagram 

@baznasindonesia. Pengikut (followers) Instagram mengacu pada orang yang 

mengikuti atau mengambil langganan dari akun Instagram tertentu (Bambang 

Dwi Atmoko, 2012).  Pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dalam penelitian 

ini diadaptasikan dengan teori  AIDA (Attention, Interest, Desire, Action). 

Menurut Kotler dan Keller formula AIDA merupakan formula yang paling ser-

ing digunakan untuk membantu perencanaan suatu iklan secara menyeluruh, dan 

formula itu dapat diterapkan pada suatu iklan. Perencanaan ini terdiri atas per-

hatian (Attention), ketertarikan produk (Interest), membuat keinginan untuk 

memiliki produk (Desire), dan mengajak pelanggan untuk melakukan tindakan 

dalam pembelian produk (Action). Dalam penelitian ini teori AIDA menjabarkan 

terkait dengan sebuah proses followers melakukan pengamalan Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) sesuai dengan penjelasan Kotler dan Keller yaitu teori AIDA 

(Attention, Interest, Desire, and Action) merupakan suatu pesan yang harus 

mendapatkan:  

1. Perhatian (Attention) : Menimbulkan perhatian pelanggan, berarti follow-

ers @baznasindonesia menjadi perhatian dengan Zakat, Infak , Sedekah 

(ZIS) 

2. Ketertarikan (Interest) : Menimbulkan  perasaan ingin tahu, followers 

memiki ketertarikan terhadap Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

3. Keinginan (Desire) : Menimbulkan motif dan motivasi, followers memiliki 



39  

Librarianship in Muslim Societies, Vol. 2, No.2, 2023, pp.33-53 

 

P-ISSN: 2961-8347   E-ISSN: 2961-8339  

motivasi untuk Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

4. Tindakan (Action) : Menimbulkan keinginan kuat sehingga terjadi 

pengambilan keputusan, followers melakukan tindakan membayar Zakat, 

Infak, Sedekah (ZIS) (Kotler & Keller, 2009).   

Terdapat beberapa literatur yang telah membahas tentang peran instagram di 

antaranya penelitian yang dilakukan oleh Zulfadli dan Wulandari(2021) dengan 

judul “Pengaruh Konten Instagram @bocokopi Terhadap Minat Beli Followers”. 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan 94 responden dengan rumus Slovin ini 

menunjukkan bahwa konten yang terdapat di instagram @bocokopi 

mempengaruhi minta beli. Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Nining 

Kartika (2021), dengan Judul “Pengaruh Kualitas Informasi dalam Media Insta-

gram @nusatalent Terhadap Citra Nusa Talent”. Penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan metode kuantitatif dengan metode survei eksplanatif dan 

menggunakan sampel 100 responden menunjukkan bahwa kualitas informasi 

yang terdapat pada akun @nusatalent mempengaruhi citra perusahaan itu sendiri.  

Dua penelitian terdahulu hanya membahas dampak insatgram terhadap min-

at beli dan citra. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengkaji dampak instagram 

terhadap aspek lainnya, yaitu pengamalan ZIS.  Secara khusus penelitian ini ber-

tujuan untuk: a. mengukur seberapa baik penilaian followers mengenai kualitas 

informasi instagram @baznasindonesia. b. mengukur seberapa besar pengamalan 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers akun instagram @baznasindonesia. c. 

mengukur seberapa besar pengaruh kualitas informasi terhadap pengamalan Za-

kat, Infak, Sedekah (ZIS) followers instagram @baznasindonesia.  

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif sebagai jenis penelitian 

dan pendekatannya. Tujuan penelitian deskriptif kuantitatif ini adalah untuk 

memberikan deskripsi yang objektif terhadap suatu hal tanpa mengubah atau 

memanipulasi data yang ada (Irawan, 2004). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai bulan Februari 2023 di akun instagram 

@bazanasindonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah followers instagram @baznasindonesia 

yaitu sebanyak 119 ribu followers akun instagram @baznasindonesia pada 

tanggal 17 Januari 2023. Penelitian ini menggunakan metode nonprobability 

sampling dan teknik sampling yang digunakan adalah sampling insidental  yaitu 

pengambilan sampel secara kebetulan berdasarkan pertemuan dan sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan untuk menjadi sumber data (Sugiyono, 2006). Peneliti 

menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel dengan batas taraf 

signifikansi (toleransi kesalahan) sebesar 10% sehingga didapatkan jumlah 
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sampel sebanyak 100 responden. 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperolah 

langsung dari para responden, yaitu followers instagram @baznasindonesia 

melalui kuesioner yang disebarkan pada saat proses penelitian. Identitas 

Responden sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-

laki, yaitu sebanyak 53 orang atau sebesar 53%. Sedangkan sebanyak 47 orang 

atau sebesar 47% dari total 100 responden merupakan responden dengan jenis 

kelamin perempuan. Sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia 18 - 

29 tahun, yaitu sebanyak 88 orang atau sebesar 88%. Usia 30 – 39 tahun 

sebanyak 5 orang atau sebesar 5%. Sebanyak 7 orang atau sebesar 7% dari total 

100 responden merupakan responden dengan usia >40 tahun. Sebagian besar 

responden (51%) atau 51 orang berstatus sebagai mahasiswa, dan sebagian kecil 

berstatus sebagai karyawan swasta (20%) atau 20 orang, amil zakat (11%) atau 

11 orang, lulusan baru (8%) atau 8 orang ,wirausaha (7%) atau 7 orang, dan 

pegawai negeri (3%) atau 3 orang.Sedangkan data sekunder yang digunaka 

dalam penelitian ini berupa data statistik yang diperoleh dari website BAZNAS 

RI. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner yang berisi 

pernyataan-pernyataan tipe Skala Likert untuk mengukur masing-masing 

variabel penelitian, yaitu Kualitas Informasi Instagram @baznasindonesia 

sebagai Variabel X (variabel bebas) dan Pengamalan Zakat, Infak, Sedekah 

(ZIS) Followers sebagai Variabel Y (variabel terikat). Di mana Variabel X 

diukur menggunakan dimensi Kualitas Infoormasi menurut McLeod & Schell 

(2004), yang terdiri dari Akurat, Tepat Waktu, Relevan, Lengkap, Penyajian 

Informasi. Sedangkan Variabel Y diukur menggunakan indikator penilaian 

Attention, Interest, Desire, Action (AIDA) menurut Kotler dan Keller (2009), 

yang terdiri dari Perhatian, Minat, Keinginan, Tindakan. 

Kuesioner penelitian diberikan kepada para responden, yaitu followers 

instagram @baznasindonesia untuk diisi sesuai dengan kondisi yang mereka 

alami dan rasakan. Peneliti menyebarkan selebaran yang berisi tautan yang 

langsung terhubung ke kuesioner penelitian sehingga responden dapat mengisi 

kuesioner melalui Google Form menggunakan gadgetnya masing-masing tanpa 

harus mengembalikan selebaran yang telah diberikan. Selain dengan kuesioner, 

dalam pengumpulan data juga digunakan teknik studi pustaka dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan sarana analisis SPSS yang meliputi beragam 

uji statistik, diantaranya uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, Analisis 

Regresi Linear Sederhana, Uji T, Uji F, Uji asumsi klasik, dan Analisis Korelasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan hasil Uji Validitas, diketahui bahwa 12 (dua belas) item pernyataan 

seluruhnya dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam kuesioner penelitian un-

tuk mengukur Variabel X. Item-item pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid 

karena besar nilai signifikansi di bawah 5 % (< 0,05) dan nilai R hitung lebih 

besar dari nilai R tabel (r hitung > r table), seperti dapat dilihat dalam distribusi 

nilai R tabel Product Moment signifikansi 5%. Nilai R tabel signifikansi 5% un-

tuk jumlah responden 100 orang adalah 0,196.  

Dari hasil uji validitas Variabel Y, dapat diketahui bahwa 11 (sebelas) item 

pernyataan seluruhnya dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam kuesioner 

penelitian untuk mengukur Variabel Y. Butir item pernyataan bisa dinyatakan 

valid karena besar nilai signifikansi < 0,05 dan nilai R hitung lebih besar dari 

nilai R tabel (R hitung > R tabel), seperti dapat dilihat dalam distribusi nilai R 

tabel Product Moment signifikansi 5%. Nilai R tabel signifikansi 5% untuk 

jumlah responden 100 orang adalah 0,196. 

Berdasarkan hasil Uji Reliabilitas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,911. Hal ini menunjukkan bahwa item kuesioner Variabel X dinyatakan relia-

bel, mengingat nilai 0,911 > 0,6. Di sisi lain, diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,925. Hal ini menunjukkan bahwa item kuesioner Variabel Y dinya-

takan reliabel, mengingat nilai 0,925 > 0,6. Dari hasil uji realibilitas, dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel atau konsisten. Hal ini berarti bahwa kuesioner akan dapat menghasilkan 

nilai yang relatif sama (konsisten) jika dilakukan pengukuran di akun instagram 

lain atau digunakan berulang kali dari waktu ke waktu. 

Deskripsi Kualitas Informasi Instagram dan Pengamalan Zakat, Infak, Sedek-

ah (ZIS) 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai skor rata-rata Variabel X (Kualitas Informasi 

Instagram @baznasindonesia) adalah 3,40 dan berada pada skala interval 3,25 - 

4 yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata responden penelitian melihat kualitas informasi instagram 

@baznasindonesia sudah sangat baik. Seperti yang terlihat pada Tabel 1, nilai 

skor Variabel Y (Pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Followers) adalah 

2,93 dan berada pada skala interval 2,50 – 3,24 yang termasuk dalam kriteria 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden penelitian memiliki 

pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang sudah tinggi. 
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Uji Normalitas 

Pengujian ini dilaksanakan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dari 

tabel uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) atau 

signifikansi yaitu 0,151, hal ini berarti nilai tersebut melebihi nilai 0,05. Maka 

didapatkan hasil bahwa distribusi data pada penelitian ini termasuk normal, sep-

erti yang terlihat pada Tabel 3. 

 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Nilai Skor Variabel Y  

Tabel 2. Hasil Kuesioner Variabel X dan Variabel Y  
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Uji Heteroskedastisitas  

Pada tabel pengujian glesjer nilai signifikansinya senilai 0,306, hal ini berarti 

nilai tersebut melebihi nilai 0,05. Maka hasil dari pengujian ini menunjukkan 

model regresi tidak memiliki gejala heteroskedastisitas, sebagaimana pada Tabel  

4. 

 

 

 

 

 

 

Uji Linearitas 

Dari tabel tersebut nilai dari Deviation form linearity Sig. mendapatkan nilai 

0,355, hal ini berarti nilai tersebut melebihi nilai 0,05. Maka didapatkan hasil 

bahwa ada hubungan diantara 2 variabel tersebut secara linear dan signifikan, 

sebagaimana Tabel 5  

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pada One-Sample  

Kolmogorov-Smirnov Test  

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode Glesjer  
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Hasil Uji Hipotesis  

Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

 

Dari pengujian tersebut didapatkan nilai koefisien konstanta senilai 5,604 dengan 

nilai koefisien variabel kualitas informasi sebesar 0,651, sebagaimana pada 

Tabel 6. Dengan ketentuan pada regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

  Y = a +bX 

  Dimana : 

  X = Kualitas Informasi 

  Y = Pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

  Maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

  Y = a + bX 

  Y = 5,604 + 0,651X 

Dari ketentuan tersebut, nilai a mendapatkan 5,604 yang berarti konstanta di 

mana variabel pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dalam keadaan belum 

dipengaruhi oleh variabel kualitas informasi. Sedangkan, nilai b mendapatkan 

0,651 yang berarti variabel kualitas informasi memiliki pengaruh positive 

terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS). Dari nilai-nilai tersebut 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 
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memiliki skenario jika ada kenaikan 1 (satuan) pada variabel kualitas informasi 

maka akan berpengaruh pada pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dengan 

nilai sebanyak 0,651. 

Hasil Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

 

Tabel.7 menunjukkan bahwa nilai dari R Square senilai 0,233 atau sebesar 

23,3 %. Maka didapatkan hasil pengaruh yang diberikan dari variabel kualitas 

informasi kepada variabel pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) sebesar 23,3 

%. Sedangkan sisanya sebesar 76,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain di 

luar penelitian ini. 

Uji T (Signifikansi Parsial) 

 

 

 

,  

 

 

Dari pengujian tersebut, nilai signifikansi kualitas informasi mendapatkan 

nilai signifikansi yang diperoleh senilai 0,000, sebagaimana Tabel 8. Hal ini 

berarti nilai tersebut tidak melebihi 0,05. Maka didapatkan hasil yaitu variabel 

kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap variabel pengamalan Zakat, 

Infak, Sedekah (ZIS). 

 

 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi T (Uji T)  
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Uji F (Signifikansi Simultan) 

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai F diperoleh sebesar 29,747 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai tersebut tidak melebihi 0,05. 

Maka didapatkan hasil yaitu variabel kualitas informasi memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS). 

Analisis Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari pengujian yang terlihat pada Tabel 10, hubungan dari kedua variabel 

yaitu kualitas informasi dengan variabel pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

mendapatkan nilai Pearson Correlation senilai 0,483. Maka diperoleh hasil 

bahwa variabel kualitas informasi berhubungan secara positif terhadap variabel 

pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang memiliki hubungan atau korelasi 

yang cukup kuat karena berada pada rentang 0,42–0,50. 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Simultan F  

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Korelasi  
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Pembahasan 

Penilaian followers mengenai Kualitas Informasi instagram 

@baznasindonesia 

Berdasarkan analisis deskripsi yang telah dilakukan, maka diketahui perolehan 

total skor rata-rata pada variabel kualitas informasi adalah 3,40. Nilai tersebut 

masuk dalam skala nilai 3,25 – 4,00 sehingga dapat diartikan memiliki nilai yang 

sangat baik. Dari setiap dimensi variabel kualitas informasi rincian skornya 

adalah sebagai berikut: 

Akurat  

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai keakuratan informasi 

instagram @baznasindonesia yaitu pernyataan 1, 2, dan 3 diperoleh skor 

rata-rata tiap masing-masing adalah 3,41; 3,52; dan 3,61 yang masuk 

dalam skala nilai 3,25 – 4,00 (Sangat Baik). Maka dapat dikatakan kualitas 

informasi instagram @baznasindonesia sudah memiliki keakuratan yang 

sangat baik. Kualitas informasi instagram @baznasindonesia sudah 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Hal ini sudah sesuai menurut 

McLeod & Schell yang mengatakan informasi yang akurat harus 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

Ketepatan Waktu 

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai ketepatan waktu informasi 

instagram @baznasindonesia yaitu pernyataan 4, 5, dan 6 diperoleh skor 

rata-rata tiap masing-masing 3,29; 3,64; 3,45 yang masuk dalam skala nilai 

3,25 – 4,00 (Sangat Baik). Maka dapat dikatakan kualitas informasi 

instagram @baznasindonesia sudah memiliki ketepatan waktu yang sangat 

baik. Hasil ini sudah sesuai dengan apa yang dikatakan McLeod dan Schell 

bahwa informasi yang baik harus tersedia tepat waktu saat dibutuhkan. 

Lengkap 

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai kelengkapan informasi 

instagram @baznasindonesia yaitu pernyataan 7 dan 8 diperoleh skor rata-

rata tiap masing masing 3,10 dan 3,17 yang masuk dalam skala nilai 2,50 – 

3,24 (Baik). Maka dapat dikatakan kelengkapan informasi instagram 

@baznasindonesia sudah baik. Hal ini sudah sesuai dengan pernyataan 

McLeod & Schell yakni informasi harus utuh tidak setengah-setengah. 

Relevan 

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai kerelevanan informasi 
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instagram @baznasindonesia yaitu pernyataan 9 dan 10 diperoleh skor rata

-rata tiap masing-masing adalah 3,35 dan 3,34 yang masuk dalam skala 

nilai 3,25 – 4,00 (Sangat Baik). Maka dapat dikatakan kualitas informasi 

instagram @baznasindonesia sudah memiliki kerelevanan yang sangat 

baik. Dalam hal ini sudah sesuai dengan apa yang dikatakan McLeod & 

Schell yaitu informasi harus sesuai dengan kebutuhan yang ada. 

Penyajian Informasi 

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai penyajian informasi 

instagram @baznasindonesia yaitu pernyataan 11 dan 12 diperoleh skor 

rata-rata tiap masing-masing adalah 3,49 dan 3,53 yang masuk dalam skala 

nilai 3,25 – 4,00 (Sangat Baik). Maka dapat dikatakan kualitas informasi 

instagram @baznasindonesia sudah memiliki penyajian informasi yang 

sangat baik. Dalam hal ini sudah sesuai dengan pemikiran McLeod & 

Schell bahwa penyajian informasi yang baik adalah harus memenuhi 

kriteria akurat, tepat waktu, relevan, dan lengkap. 

Dari keseluruhan hasil skor rata-rata yang bernilai tinggi terdapat nilai 

mean yang bernilai terkecil yaitu pada pernyataan informasi di instagram 

@baznasindonesia lengkap dengan nilai skor rata-rata 3,10. Sedangkan 

pernyataan yang memiliki mean tertinggi, terdapat pada pernyataan 

instagram @baznasindonesia membantu saya memperoleh informasi 

terbaru tentang BAZNAS RI dengan nilai 3,64. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

informasi dinilai sangat baik dengan berbagai indikator dan pertimbangan. 

Salah satunya kualitas informasi dinilai sangat baik oleh followers karena 

dengan adanya instagram @baznasindonesia bisa memberikan informasi 

terbaru tentang BAZNAS RI kepada followers. Dalam konten instagram 

@baznasindonesia menyajikan informasi yang secara konsisten dapat 

memenuhi persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan 

informasi tersebut. Instagram @baznasindonesia menggunakaan data 

sebagai masukan dan diolah menjadi informasi yang disajikan dengan baik 

di instagram @baznasindonesia (Al-Hakim, 2007). 

1. Pengamalan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) Followers 

Berdasarkan analisis deskripsi yang telah dilakukan, maka diketahui perolehan 

total skor rata-rata pada variabel pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) adalah 

2,93. Nilai tersebut masuk dalam skala nilai 2,50 – 3,24 sehingga dapat diartikan 

memiliki nilai yang tinggi. Dari setiap dimensi variabel pengamalan Zakat, 

Infak, Sedekah (ZIS) rincian skornya adalah sebagai berikut:  



49  

Librarianship in Muslim Societies, Vol. 2, No.2, 2023, pp.33-53 

 

P-ISSN: 2961-8347   E-ISSN: 2961-8339  

Attention (Perhatian) 

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai Attention (perhatian) 

terhadap pengamalan zakat yaitu pernyataan 1, 2, 3 dan 4 diperoleh skor 

rata-rata dengan masing-masing item sebesar 2,94, 2,86, 3,16, dan 3,20 

yang masuk dalam skala nilai 2,50 – 3,24 (Tinggi). Maka dapat dikatakan 

perhatian terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers 

sudah tinggi. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Kotler & Keller 

yaitu perhatian (Attention) menimbulkan perhatian pelanggan. 

Interest (Minat)  

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai Interest (minat) terhadap 

pengamalan zakat yaitu pernyataan 10 dan 11 diperoleh skor rata-rata tiap 

masing masing 3,05 dan 3,00 yang masuk dalam skala nilai 2,50 – 3,24 

(Tinggi). Maka dapat dikatakan Interest (minat) terhadap pengamalan 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers sudah tinggi. Hasil ini sudah sesuai 

dengan apa yang dikatakan Kotler & Keller yaitu ketertarikan (Interest) 

menimbulkan perasaan ingin tahu. 

Desire (Keinginan) 

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai Desire (keinginan) 

terhadap pengamalan zakat yaitu pernyataan 8 dan 9 diperoleh skor rata-

rata tiap masing masing 3,04 dan 2,91 yang masuk dalam skala nilai 2,50 – 

3,24 (Tinggi). Maka dapat dikatakan Desire (keinginan) terhadap 

pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers sudah tinggi. Hal ini 

sudah sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Kotler & Keller yaitu 

keinginan (Desire) menimbulkan motif dan motivasi. 

Action (Tindakan) 

Dalam pernyataan yang menerangkan mengenai Action (tindakan) 

terhadap pengamalan zakat yaitu pernyataan 5, 6 dan 7 diperoleh skor rata-

rata tiap masing masing 2,68; 2,67 dan 2,73 yang masuk dalam skala nilai 

2,50 – 3,24 (Tinggi). Maka dapat dikatakan Action (tindakan) terhadap 

pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers sudah tinggi. Hal ini 

sesuai dengan yang dikatakan oleh Kotler & Keller yaitu menimbulkan 

keinginan kuat sehingga terjadi pengambilan keputusan tindakan (Action). 

Dari keseluruhan hasil skor rata-rata yang bernilai tinggi, terdapat nilai mean 

yang bernilai terkecil yaitu pada pernyataan saya sudah melakukan secara rutin 

membayar Infak di BAZNAS RI karena termotivasi oleh unggahan akun 

instagram @baznasindonesia dengan nilai skor rata-rata 2,67. Pernyataan yang 
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memiliki mean tertinggi, terdapat pada pernyataan saya mengetahui tugas 

BAZNAS RI secara umum karena saya melihat unggahan instagram 

@baznasindonesia dengan nilai 3,20. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diinterpretasikan tingkat pengamalan 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers sudah tinggi. Followers instagram 

@baznasindonesia tertarik untuk mengamalkan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) 

karena melihat informasi yang disajikan instagram @baznasindonesia. 

2. Pengaruh Kualitas Informasi Instagram Lembaga BAZNAS RI 

(@baznasindonesia) terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

Followers 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil  uji korelasi sebagaimana Tabel 11, nilai Pearson Correlation 

adalah 0,483. Maka didapatkan hasil variabel kualitas informasi memiliki 

hubungan secara positif terhadap variabel pengamalan Zakat, Infak, Sedekah 

(ZIS) yang berkorelasi cukup kuat karena masuk pada skala nilai > 0,25 – 0,5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 
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Hasil  Uji t sebagaimana Tabel 12 akan menjawab hipotesis penelitian ini, 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

• Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kualitas informasi instagram 

@baznasindonesia terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

Followers-nya 

• Ha : Terdapat pengaruh antara kualitas informasi instagram 

@baznasindonesia terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

Followers-nya. 

Berdasarkan hasil uji t bahwa kualitas informasi mendapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Maka didapatkan hasil bahwa variabel kualitas 

informasi instagram @baznasindonesia memiliki pengaruh terhadap pengamalan 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) Followers dengan ketentuan nilai signifikansi tidak 

lebih dari 0,05. Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 13, nilai yang diperoleh menunjukkan pengaruh yang diberikan 

kualitas informasi instagram, @baznasindonesia terhadap pengamalan Zakat, 

Infak, Sedekah (ZIS) Followers sebesar 0,233 atau sebesar 23,3%. Oleh karena 

itu dapat diartikan bahwa pengaruh dari kualitas informasi instagram 

@baznasindonesia terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) adalah 

kecil 23,3%. Hasil ini menunjukan bahwa kualitas informasi instagram 

@bazanasindonesia tidak berpengaruh besar terhadap pengamalan Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) Followers. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa kualitas informasi instagram @baznasindonesia 

sudah baik. Kualitas informasi instagram @baznasindonesia telah memenuhi 

unsur informasi yang baik yakni akurat, tepat, relevan, dan lengkap. Pengamalan 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers instagram @baznasindonesia sudah 

Tabel 13. Hasil Uji 

Koefisien De- terminasi  
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masuk dalam kriteria tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari Attention (perhatian), 

Interest (minat), Desire (keinginan), dan Action (tindakan) followers 

@baznasindonesia yang sudah tinggi dalam pengamalan Zakat, Infak, Sedekah 

(ZIS). Pengaruh kualitas informasi instagram @baznasindonesia memiliki 

hubungan yang cukup kuat terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

follower. Penilaian followers terhadap kualitas informasi instagram 

@baznasindonesia sangat baik terlihat dari hasil 12 pernyataan yang 

mendapatkan total mean sebesar 3,40, termasuk ke dalam 3,25 – 4,00 (Sangat 

Tinggi). Nilai mean terkecil terdapat pada pernyataan informasi yang ada di 

instagram @baznasindonesia lengkap dengan nilai skor rata-rata sebesar 3,10. 

Pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers berada pada tingkat tinggi 

terlihat dari 11 pernyataan yang mendapatkan hasil mean sebesar 2,93, termasuk 

ke dalam skala 2,50 – 3,24 (Tinggi). Followers memiliki keinginan untuk 

mengamalkan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). Nilai mean terkecil terdapat pada 

pernyataan responden sudah melakukan secara rutin membayar Infak di 

BAZNAS RI karena termotivasi oleh unggahan akun instagram 

@baznasindonesia dengan skor rata-rata sebesar 2,67. Pernyataan yang memiliki 

skor rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan responden mengetahui tugas 

BAZNAS RI secara umum. Nilai mean unggahan instagram @baznasindonesia 

adalah sebesar 3,20. Pengaruh kualitas informasi instagram @baznasindonesia 

terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers berdasarkan uji 

korelasi atau hubungan antara variabel kualitas informasi instagram 

@baznasindonesia dengan variabel pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

followers memiliki hubungan yang cukup kuat berdasarkan nilai Pearson 

Correlation sebesar 0,483, di mana berada pada rentang 0,42 – 0,5 yang artinya 

cukup kuat. Berdasarkan nilai koefisien determinasi kualitas informasi instagram 

@baznasindonesia berpengaruh  terhadap pengamalan Zakat, Infak, Sedekah 

(ZIS) followers sebesar 0,233 atau 23,3%. Hal ini menunjukkan kualitas 

informasi berpengaruh kecil dalam pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 

followers. Dengan kata lain pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas informasi instagram @baznasindonesia saja, 

melainkan ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi selain kualitas 

informasi instagram @baznasindonesia seperti sosialisasi secara langsung, 

media promosi seperti brosur, pamphlet, website, dll. 

Kualitas informasi instagram @baznasindonesia menunjukkan skor 

terendah, terutama  pada pernyataan kelengkapan informasi  instagram. Oleh 

karena itu, pihak pengelola instagram @baznasindonesia dari BAZNAS RI bisa 

menambahkan informasi yang lebih lengkap, seperti mengintegrasikan informasi 



53  

Librarianship in Muslim Societies, Vol. 2, No.2, 2023, pp.33-53 

 

P-ISSN: 2961-8347   E-ISSN: 2961-8339  

yang dimiliki BAZNAS RI di instagram @baznasindonesia. Selain itu, kualitas 

informasi instagram @baznasindonesia terhadap pengamalan Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) followers menunjukkan berpengaruh yang kecil terhadap 

pengamalan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) followers. Oleh karena itu, sebaiknya 

pihak BAZNAS RI menjalankan program sosisalisasi di instagram 

@baznasindonesia yang lebih intens seperti iklan di instagram sehingga 

menjangkau lebih banyak followers untuk melihat konten instagram 

@baznasindonesia yang terbaru. 
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